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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor lingkungan kerja dan fasilitas 

kerja terhadap loyalitas karyawan di Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni.. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan regresi linier berganda. Pengujian meliputi 

uji Autokorelasi, uji koefisien determinasi, uji T, uji F, dan uji multikolinearitas untuk 

menguji hipotesis. Uji asumsi klasik yang dilakukan termasuk uji normalitas, histogram, 

plot, dan uji Kolmogorov-Smirnov. Sampel penelitian terdiri dari 162 orang staf 

karyawan Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni, menggunakan teknik sampel jenuh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja dan fasilitas kerja 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan di Hotel Grand Mercure Jakarta 

Harmoni. Uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketiga hipotesis menunjukkan pengaruh positif terhadap loyalitas karyawan di hotel 

Grand Mercure Jakarta Harmoni.  

 

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Lingkungan Kerja, Loyalitas Karyawan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of work environment factors and work facilities 

on employee loyalty at the Grand Mercure Jakarta Harmoni Hotel. This study uses a 

quantitative method with multiple linear regression. Tests include autocorrelation tests, 

coefficient of determination tests, T tests, F tests, and multicollinearity tests to test the 

hypothesis. The classical assumption tests carried out include normality tests, 

histograms, plots, and Kolmogorov-Smirnov tests. The research sample consisted of 162 

staf members of the Grand Mercure Jakarta Harmoni Hotel, using saturated sampling 

techniques. The results of the study indicate that work environment factors and work 

facilities have a significant effect on employee loyalty at the Grand Mercure Jakarta 

Harmoni Hotel. Hypothesis testing shows that the null hypothesis (Ho) is rejected and the 

alternative hypothesis (Ha) is accepted, which means that there is a significant influence 

between the independent variables (X) and the dependent variable (Y). So it can be 

concluded that the three hypotheses show a positive influence on employee loyalty at the 

Grand Mercure Jakarta Harmoni Hotel. 

 

Keywords: Employee Loyalty, Work Environment, Work Facilities.  
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PENDAHULUAN 

Bisnis zaman sekarang, kinerja 

pegawai yang baik secara langsung dapat 

mempengaruhi perusahaan maupun 

organisasi. Dan untuk memperbaiki 

kinerjanya tentu memakan waktu dan 

proses kinerja yang panjang. Dan dapat 

meningkatkan keberhasilan, pengawasan 

dan pembinaan. Perusahaan juga menilai 

semua karyawan yang memiliki Tingkat 

keberhasilan kinerja yang sudah 

dilakukan sebagai pengembangan para 

karyawan yang bekerja di instansi 

tersebut. (Wahyudi et al., 2022) 

Kinerja atau performance 

merupakan sebuah nilai dari hasil yang 

telah dikerjakan atau prestasi di dalam 

dunia kerja. Pengertian kinerja dapat 

digambarkan melalui tingkatan 

pelaksanaan suatu proyek dari 

perusahaan atau suatu kegiatan dengan 

tujuan untuk mencapai target, visi dan 

misi dari perusahaan yang telah 

direncanakan dengan strategi di dalam 

perusahaan (Moeherino dalam Fadilla 

Puspita & Jufrizen, 2021). 

Kinerja merupakan sebuah hasil 

kerja keras dari karyawan perusahaan 

yang dilihat berdasarkan prestasi mereka 

bekerja. Prestasi yang dilihat termasuk 

kualitas dan kuantitas selama periode 

waktu tertentu yang telah ditentukan dan 

diberikan sesuai dengan tanggung jawab 

dan tugas mereka masing–masing. 

Perusahaan atau organisasi pasti 

mengharapkan tanggung jawab dari 

masing–masing karyawannya agar 

mereka dapat menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan tujuan untuk 

memberikan hasil yang terbaik bagi 

perusahaan dan meningkatkan 

kinerjanya (Prasetiyo et al., 2021). 

Di dalam sebuah lingkungan kerja 

perlu adanya rasa kekeluargaan dan juga 

komunikasi yang baik, agar perusahaan 

mampu mendukung dan memberikan 

yang terbaik bagi karyawannya 

(Hermawan et al., 2021). 

Dari Hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di lokasi, hotel yang 

sangat mementingkan lingkungan kerja 

karyawannya adalah Hotel Grand 

Mercure Jakarta Harmoni. Namun akhir – 

akhir ini lingkungan kerja hotel Grand 

Mercure Jakarta Harmoni mengalami 

penurunan atau kurang baik. Hal ini 

mengakibatkan beberapa karyawan yang 

memilih untuk mengundurkan diri dari 

Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni. 

Berdasarkan data yang diberikan dari 

Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni, 

diketahui bahwa mereka menetapkan 

rata- rata untuk tingkat turnover rate 

karyawan adalah sebesar 3 % selama 

2023. 

Perusahaan merupakan sebuah 

kelompok orang atau organisasi yang 

memiliki tujuan yang sama yaitu 

memperoleh keuntungan. Perusahaan 

dapat diartikan juga sebagai segala 

kegiatan yang bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan atau laba. 

Perusahaan dikelola oleh sejumlah orang 

yang memiliki bagian dan tanggung 

jawabnya masing–masing. Perusahaan 

memiliki beberapa bentuknya masing–

masing seperti Perusahaan Dagang (PD), 

Firma (Fa), Persekutuan Komanditer 

(CV), Perseroan Terbatas (PT), 

Perusahaan Umum (Perum), Perusahaan 

Perseroan (Persero) dan Koperasi. 

Sebagian besar  usaha–usaha yang ada 

dikelola oleh perusahaan, seperti contoh 

usahanya adalah sebuah hotel 

(Dalimunthe et al., 2023) 

Hotel Grand Mercure Jakarta 

Harmoni merupakan sebuah perusahaan 

Perseroan Terbatas (PT) dengan nama 

PT. Halim Bangun Sarana Indah.  Hotel 

Grand Mercure Jakarta Harmoni 

diketahui sebagai Brand hotel premium 

menengah pertama yang dibuat oleh 

Brand Accor yang kemudian diikuti 

dengan hotel keduanya yaitu Hotel Grand 

Mercure Maha Cipta Jakarta Kemayoran. 
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Pada 5 tahun terakhir dari tahun 

2019 – 2023, DKI Jakarta memiliki 

perkembangan hotelnya sendiri. Pada 

tahun 2019, perkembangan hotel di 

Jakarta mencapai angka 397, kemudian 

pada tahun 2020 hotel mengalami 

penurunan hingga berjumlah 392 yang 

diakibatkan oleh pandemic COVID-19. 

Setelah itu hotel mengalami penurunan 

lagi di tahun 2021 hingga berjumlah 384, 

kemudian di tahun 2022, hotel 

mengalami kenaikan sejumlah 64 hotel 

sehingga berjumlah 448 hotel. Akhirnya 

pada tahun 2023, jumlah hotel tidak 

mengalami penurunan ataupun kenaikan 

sehingga jumlah hotel berjumlah sama 

dari tahun sebelumnya yaitu 448 hotel. 

(BPS statistik hotel dan akomodasi 

lainnya di Indonesia 2023). 

Fasilitas kerja dalam perusahaan 

terdiri dari (1) mesin dan peralatan, (2) 

prasarana, (3) perlengkapan kantor, (4) 

peralatan inventaris, (5) tanah dan 

bangunan, dan (6) transportasi (Sofyandi 

dalam Harpis, (2020). 

Fasilitas kerja yang dimiliki dan 

sangat berpengaruh di Hotel Grand 

Mercure Jakarta Harmoni yaitu loker 

karyawan, kantin, transportasi, teknologi 

dan sebagainya. Yang memiliki 

pengaruh dari beberapa fasilitas yang 

disebutkan terdapat 2 permasalahan 

yaitu teknologi dan fasilitas 

kesehatannya. Permasalahannya adalah 

komputer untuk para karyawan masih 

menggunakan komputer dan sering 

mendapat masalah, kemudian tidak ada 

ruang klinik di hotel yang menyebabkan 

para karyawan hanya menggunakan 

kotak P3K dan jika tidak bisa ditangani 

oleh P3K, karyawan tersebut harus 

dilarikan ke rumah sakit. 

Pada tahun 2020, Nindi Forendes 

menghasilkan penelitian bahwa fasilitas 

kerja yang diterima kurang memadai 

dalam mendukung pekerjaan mereka, 

oleh karena itu perlu adanya tindakan 

dari pihak manajemen perusahaan yang 

berguna untuk meningkatkan fasilitas 

kerja dari karyawan. (Forendes et al., 

2020) 

Menurut Sulastiyono dalam Ayu et 

al., (2022), hotel merupakan suatu 

perusahaan yang dikelola oleh pemilik 

dengan cara menyediakan pelayanan 

yang penuh kepada masyarakat luas, 

pelayanannya seperti makanan, minuman 

dan akomodasi atau penginapan. Namun 

seiring berjalannya waktu, penggunaan 

hotel bisa dimaksudkan untuk hal lain 

selain penginapan tadi, seperti ballroom 

yang digunakan untuk mengadakan acara 

pernikahan, meeting pribadi atau acara 

pameran. Hotel Grand Mercure Jakarta 

Harmoni adalah sebuah hotel bintang 4 

kelas atas Internasional yang 

menyediakan pelayanan penuh bergaya 

Prancis yang dipadukan dengan budaya 

dan tradisi dari negara Indonesia. Hotel 

ini terletak di jantung kota Jakarta 

tepatnya di Jalan Hayam Wuruk, Jakarta 

Pusat. Hotel ini menawarkan solusi 

akomodasi kelas atas untuk wisatawan 

ataupun tamu bisnis yang datang. 

Untuk mengetahui faktor yang 

membuat rasa loyalitas karyawan 

menurun di dalam operasional dan tidak 

banyak dari mereka yang memutuskan 

untuk keluar. Oleh karena itu, peneliti 

memperoleh data karyawan dari hotel 

Grand Mercure Jakarta Harmoni yang 

masih bekerja hingga saat ini dengan 

tujuan untuk menguji seberapa besar 

pengaruh faktor lingkungan dan fasilitas 

kerja terhadap loyalitas karyawan di 

Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni. 

Kemudian dari data tersebut akan 

dilakukan penelitian sebagai referensi 

sampel penelitian yang dilakukan untuk 

mencapai kesimpulan akhir dari tujuan 

penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif Deskriptif. Metode 

ini digunakan  untuk meneliti sampel dan 
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populasi tertentu, pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada seluruh staf yang 

bekerja dan mengobservasi kejadian 

yang sebenarnya terjadi di Hotel tersebut 

dengan tujuan untuk mendapatkan data-

data jumlah karyawan yang bekerja di 

Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni 

sebagai acuan untuk peneliti uji. 

Kuesioner ini dibuat untuk departemen 

yang beroperasi, dan data staf yang 

bekerja di Hotel Grand Mercure Jakarta 

Harmoni. Lalu peneliti juga melakukan 

observasi dengan tujuan untuk 

mengamati secara langsung data yang 

diperlukan dan banyaknya karyawan 

yang bekerja di hotel tersebut. 

Pada penelitian ini, penulis 

memperoleh data populasi dari Hotel 

Grand Mercure Jakarta Harmoni 

Sebanyak 162 Staf yang bekerja di Hotel 

Grand Mercure Jakarta harmoni. 

Populasi tersebut terdiri dari 10 

departemen yang terbagi dari total 

jumlah populasi yang ada. Diantaranya 

Front Office, Human Resource, Sales & 

Marketing, Finance, Security, Kitchen, 

Food & Beverage Service, IT, 

Engineering, Housekeeping. 

Penelitian ini menggunakan Teknik 

sampling jenuh sebagai tolak ukur untuk 

mengelola data kuesioner. teknik ini 

sering digunakan untuk meneliti semua 

populasi dalam penelitian untuk 

dijadikan sampel dengan kesalahan yang 

sangat kecil. Berdasarkan penjelasan 

mengenai teknik sampling jenuh di atas 

maka peneliti menggunakan teknik ini 

karena jumlah sampel dari seluruh 

populasi yang diambil terdiri dari 162 

karyawan. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis Data 

Hasil Uji Validitas 

Di bawah merupakan pemaparan 

hasil pengujian validitas dari 162 

karyawan yang bekerja di Hotel Grand 

Mercure Jakarta Harmoni yang telah 

dikumpulkan melalui hasil penyebaran 

kuesioner yang dilakukan Peneliti. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

 

Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

Dimensi Kebisingan 

X1 0,608 0,154 Valid 

X2 0,623 0,154 Valid 

Dimensi Sirkulasi Udara 

X3 0,592 0,154 Valid 

X4 0,581 0,154 Valid 

Dimensi Suhu Tempat 

X5 -0,246 0,154 Tidak Valid 

X6 0,665 0,154 Valid 

Dimensi Penerangan 

X7 0,589 0,154 Valid 

X8 0,556 0,154 Valid 

(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil olah data uji 

validitas di atas pada tabel 1, 

memperlihatkan variabel lingkungan 

kerja (X) dimana tujuh dari delapan item 

pernyataan memiliki nilai r-hitung yang 

lebih besar dibanding dengan r-tabel (r-

hitung > 0,154). Sementara item 

pernyataan kelima yang mengukur 

variabel lingkungan kerja pada dimensi 

suhu tempat memiliki nilai r-hitung 

sebesar – 0,246 mengartikan bahwa item 

kelima tidak valid. Berdasarkan hasil olah 
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data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tujuh dari delapan pernyataan yang telah 

dibagikan oleh peneliti kepada karyawan 

Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni 

mengenai variabel lingkungan kerja (X) 

dapat dinyatakan valid, sehingga ketujuh 

item pernyataan yang telah dikumpulkan 

melalui kuesioner dapat digunakan 

sebagai data dalam penelitian ini. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Fasilitas Kerja 

 

Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

Dimensi Alat Kerja 

X1 0,470 0,154 Valid 

X2 0,487 0,154 Valid 

X3 0,635 0,154 Valid 

X4 0,699 0,154 Valid 

Dimensi Perlengkapan Kerja 

X5 0,582 0,154 Valid 

X6 0,253 0,154 Valid 

X7 0,745 0,154 Valid 

X8 0,463 0,154 Valid 

X9 0,616 0,154 Valid 

X10 0,587 0,154 Valid 

(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil olah data uji 

validitas di atas pada tabel 2, 

memperlihatkan variabel fasilitas kerja 

(X) dimana kesepuluh item pernyataan 

memiliki nilai r-hitung yang lebih besar 

dibanding dengan r-tabel (r-hitung > 

0,154) mengartikan bahwa seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil olah data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kesepuluh item 

pernyataan yang telah dibagikan oleh 

peneliti kepada karyawan Hotel Grand 

Mercure Jakarta Harmoni mengenai 

variabel fasilitas kerja (X) dapat 

dinyatakan valid, sehingga kesepuluh 

item pernyataan yang telah dikumpulkan 

melalui kuesioner dapat digunakan 

sebagai data dalam penelitian ini. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Loyalitas Karyawan 

 

Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

X1 0,585 0,154 Valid 

X2 0,567 0,154 Valid 

X3 0,546 0,154 Valid 

X4 0,515 0,154 Valid 

X5 0,641 0,154 Valid 

X6 0,645 0,154 Valid 

X7 0,593 0,154 Valid 

X8 0,566 0,154 Valid 

X9 0,514 0,154 Valid 

X10 0,671 0,154 Valid 

X11 0,692 0,154 Valid 

X12 0,658 0,154 Valid 

X13 0,660 0,154 Valid 

(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil olah data uji 

validitas di atas pada tabel 3, 

memperlihatkan variabel loyalitas 

karyawan (Y) dimana ketiga belas item 
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pernyataan memiliki nilai r-hitung yang 

lebih besar dibanding dengan r-tabel (r-

hitung > 0,154) mengartikan bahwa 

seluruh item pernyataan dinyatakan 

valid. Berdasarkan hasil olah data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ketiga 

belas item pernyataan yang telah 

dibagikan oleh peneliti kepada karyawan 

Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni 

mengenai variabel loyalitas karyawan 

(Y) dapat dinyatakan valid, sehingga 

ketiga belas item pernyataan yang telah 

dikumpulkan melalui kuesioner dapat 

digunakan sebagai data dalam penelitian 

ini. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Sebelum menuju tahapan analisis 

data selanjutnya, uji reliabilitas 

dilakukan kepada seluruh subjek 

penelitian (wisatawan yang berkunjung 

ke kawasan Petak Enam). Pengambilan 

keputusan menurut (Imam, 2018) jika 

Cronbach’s Alpha > 0.60 maka 

dinyatakan reliabel, sebaliknya jika 

Cronbach’s Alpha < 0.60 maka 

dinyatakan tidak reliabel. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel 

Lingkungan Kerja (X) 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 4. di atas terlihat 

nilai Cronbach’s Alpha pada hasil uji 

reliabilitas variabel lingkungan kerja 

sebesar 0,690 yang dimana lebih besar 

daripada 0,60. Hal tersebut mengartikan 

bahwa tujuh pernyataan yang mengukur 

variabel lingkungan kerja dinyatakan 

reliabel dan dapat diterima. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas 

Kerja (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 5. di atas terlihat 

nilai Cronbach’s Alpha pada hasil uji 

reliabilitas variabel fasilitas kerja sebesar 

0,710 yang dimana lebih besar daripada 

0,60. Hal tersebut mengartikan bahwa 

sepuluh pernyataan yang mengukur 

variabel fasilitas kerja dinyatakan reliabel 

dan dapat diterima. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas 

Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 6. di atas terlihat 

nilai Cronbach’s Alpha pada hasil uji 

reliabilitas variabel loyalitas karyawan 

sebesar 0,851 yang dimana lebih besar 

daripada 0,60. Hal tersebut mengartikan 

bahwa ketiga belas pernyataan yang 

mengukur variabel loyalitas karyawan 

dinyatakan reliabel dan dapat diterima. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas, 

dilakukan pengujian terhadap variabel X 

dan Y, dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah penyebaran data variabel sudah 

sesuai prosedural secara normal. Dalam 

pengujian normalitas ini, penulis 

menggunakan 3 metode yang digunakan 

https://www.google.com/search?sca_esv=006e7d7c46243fb0&sxsrf=ADLYWILouk0o9gpbpKLekKuh2oyE_Ry9xA:1725161499126&q=Hasil+Uji+Reliabilitas&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwiWstey56CIAxU8zzgGHXhqILEQBSgAegQIChAB
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yaitu histogram, plot dan kolmogrov-

smirnov tes. Berikut ini data dan grafik 

yang dihasilkan dari uji normalitas 

sebagai berikut : 

 

 

 

Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Histogram Kinerja Karyawan 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan gambar histogram 

pada gambar 1. dapat diketahui bahwa 

gambar grafik ini membentuk gunung 

dan pola distribusi yang berada di 

tengah, sehingga hal ini menguatkan 

bahwa variabel yang diamati di 

penelitian ini sudah memenuhi asumsi 

normalitas. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan data yang dihasilkan dari 

histogram ini sudah memenuhi 

persyaratan normalitas data. 

 

 

Plot 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Plot Uji Normalitas Plot 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

  

Berdasarkan pada gambar 2. yang 

memperlihatkan grafik plot pada 

variabel yang diteliti. Hasil yang terlihat 

pada grafik plot, menjelaskan variabel 

dan data akan dikatakan normal bila titik-

titiknya mengikuti dan mendekati garis 

diagonal yang melintang dari sisi kiri 

bawah ke sisi kanan atas pada grafik. 
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Oleh karena itu dapat disimpulkan hasil 

gambar grafik plot pada variabel dalam 

penelitian ini sudah memenuhi syarat 

asumsi normalitas sehingga variabel yang 

diteliti dinyatakan normal. 

 

Kolmogorov – Smirnov Test 

 
Tabel 7. Hasil Kolmogorov-Smirnov Test Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

 

Berdasarkan gambar 3. yang 

memperlihatkan pengujian 

Kolmogorov–Smirnov tes pada variabel 

yang ada di dalam penelitian ini. Terlihat 

bahwa hasil pengujian menunjukkan 

nilai probabilitas signifikan sebesar 

0,959 yang artinya nilai probabilitas 

signifikansi lolos dalam pengujian 

karena nilai 0,959 > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan data terdistribusi normal 

dan dapat dilanjutkan pada uji data 

regresi data. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan uji multikolinearitas 

terhadap variabel penelitian ini yang 

bertujuan untuk menganalisis hasil uji 

multikolinearitas dengan melihat nilai 

VIF. Berikut adalah hasil dari uji 

multikolinearitas pada variabel (X) 

dengan populasi 162 orang  sebagai 

berikut: 

 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 
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Berdasarkan pada gambar 4. yang 

memperlihatkan uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) sebesar 1,520 yang 

menyatakan bahwa pada uji 

multikolinearitas tidak terjadi antara 

variabel bebas. Karena jika nilai VIF 

melebihi 10 dinyatakan memiliki korelasi 

antar variabel bebas yaitu Lingkungan 

Kerja dan Fasilitas Kerja. Hasil yang 

diperoleh ini sudah cukup baik dengan 

VIF < 10. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan pada grafik 

scatterplot di atas tidak adanya pola yang 

jelas pada grafik scatterplot (seperti 

bergelombang dan menyempit). Lalu 

Diikuti dengan ciri gambar titik-titik 

menyebar di atas dan bawah pada angka 

0 pada sumbu Y, hal ini mengartikan 

bahwa data tidak terdeteksi dan tidak 

terjadinya heteroskedastisitas sehingga 

dapat diajukan ke tahap uji regresi. 

 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

regresi linear pada gambar 6, didapatkan 

hasil konstanta yang dihasilkan sebesar 

26,651 dan jika terjadi penambahan 

satuan pada variabel lingkungan kerja 

maka akan berpengaruh sebesar 0,264 

pada loyalitas. Sementara jika terjadi 

penambahan satuan pada variabel 

fasilitas kerja maka akan berpengaruh 

sebesar 0,394 pada loyalitas. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja dan fasilitas kerja memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas. Adapun persamaan regresi 

linear yang disusun dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Y = 26,651 + 0,264X1 + 0,394X2 

 

 

Hasil Uji F 
Tabel 10. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Kesimpulan pada gambar 7, di atas 

menunjukkan bahwa uji F yang 

dilakukan peneliti memperoleh hasil F-

hitung sebesar 17,267 dengan nilai 

signifikannya 0,000 yang artinya 

variabel independen atau variabel bebas 

penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja 

dan Fasilitas Kerja satu sama lain 

berpengaruh simultan terhadap variabel 

Loyalitas Karyawan. Hasil ini 

ditunjukkan dengan nilai F-hitung yang 

lebih besar dari F-tabel yaitu sebagai 

berikut 17,267 > 3,05 atau dengan 

melihat nilai Signifikannya yaitu sebesar 

0,000 < 0,05 menyatakan H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

 

Hasil Uji T 

Pada uji T ini, adapun rumus t-table 

yang menjadi tolak ukur  dalam 

perhitungan sebagai berikut: Df = n – k= 

162 – 2 = 160 dengan nilai signifikansi 

sebesar 5% angka tersebut diperoleh dari 

tingkat kepercayaan sebesar 95% yaitu a 

= 0,05  sehingga mendapatkan 

perhitungan nilai t-tabel sebesar 1,654. 

Berikut ini hasil uji T yang telah 

dilakukan penulis: 

 
Tabel 11. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Kesimpulan pada t-tabel di atas 

didapati t-hitung dari variabel 

independen atau variabel (X) 

Lingkungan Kerja dengan t- hitung 

1,975 dan Fasilitas Kerja 3,335. 

Sedangkan nilai t-tabel di dalam 

penelitian ini sebesar 1,654 pada 

distribusi t-tabel menyatakan bahwa t- 

hitung lebih besar dari t-tabel. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan kedua 
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hipotesis dinyatakan didukung atau H0 

ditolak dan Ha diterima dengan 

pengujian hipotesis satu arah, maka 

variabel Lingkungan Kerja dan Fasilitas 

Kerja berpengaruh terhadap Loyalitas 

Karyawan. 

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 
Tabel 12. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Kesimpulan pada hasil uji 

Autokorelasi menggunakan teori Durbin 

Watson yang signifikasinya adalah 5% 

dengan jumlah sampel yaitu 162. 

Diketahui berdasarkan tabel distribusi 

Durbin Watson dL 1,718 dan nilai dU 

1,768 dan nilai Durbin Watson yang 

dihasilkan adalah 2,034. Dengan 

demikian nilai Durbin Watson lebih besar 

dari batas dU (2,034 > 1,768), adapun 

nilai 4 – dU dalam penelitian ini 2,231 

sehingga nilai Durbin Watson lebih kecil 

dari batas 4 – dU (2,034 < 2,231) maka 

dinyatakan tidak terdapat autokorelasi. 

 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

Kesimpulan pada gambar 10, 

menunjukkan nilai R square sebagai nilai 

uji koefisien determinasi dengan 

perolehan data sebesar 0,179 maka 

berada dalam posisi diantara nol dan 

satu, maka dalam penelitian ini seluruh 

variabel-variabel independen mampu 

memberikan 17,9% informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

loyalitas karyawan. Sementara 82,1% 

lainnya merupakan variabel bebas lain di 

luar penelitian ini. 

 

Interpretasi 

Setelah melalui proses penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, maka telah 
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mendapatkan hasil dari pengujian yang 

telah dilakukan yaitu pengaruh pada 

variabel (X) Lingkungan Kerja dan 

Fasilitas Kerja terhadap variabel (Y) 

Loyalitas Karyawan memperlihatkan 

hasil yang signifikan. Mengingat pada 

proses pengujian dimana variabel 

Lingkungan kerja dan Fasilitas kerja 

memiliki pengaruh terhadap Loyalitas 

Karyawan di Hotel Grand Mercure 

Jakarta Harmoni menandakan bahwa 

permasalahan dan fenomena yang diteliti 

oleh penulis memiliki pengaruh dan 

relevan dengan hasil observasi yang 

dilakukan di lapangan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian di atas 

menunjukkan bahwa pentingnya 

lingkungan kerja dan fasilitas dalam 

pekerjaan, hal ini dapat dilihat dari 

observasi mendapatkan hasil yang sama 

, yaitu lingkungan kerja dan fasilitas 

yang ada di sana memiliki penerangan, 

suhu dan tempat untuk beristirahat yang 

sangat penting bagi para karyawan yang 

baru memasuki masa kerja maupun 

mereka yang sudah bekerja lama di 

perusahaan tersebut agar mereka bisa 

lebih menunjukkan sikap loyalitas 

mereka.  

Juga pada kuesioner yang sudah 

peneliti sebar, para pekerja yang sudah 

lebih dari 2 tahun bekerja menginginkan 

hal yang sama karena mereka merasa 

jika bisa diberikan kedua hal tersebut 

maka mereka mau untuk bertahan lebih 

lama di hotel tersebut. Dan dari 162 

orang yang mengisi menyebutkan bahwa 

mereka membutuhkan beberapa fasilitas 

yang belum di perbaiki oleh Grand 

Mercure Jakarta Harmoni seperti Klinik 

dan tempat penyimpanan barang. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Firman dan Qori 

(2020) yaitu pengaruh lingkungan kerja 

dengan fasilitas kerja memiliki peran 

penting dan menjadikan salah satu syarat 

untuk mereka mampu meningkatkan 

kinerja mereka.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

peneliti dalam studi mengenai  Analisis 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Fasilitas 

Kerja terhadap Loyalitas Karyawan di 

Hotel Grand Mercure Jakarta Harmoni 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, Berdasarkan hasil analisis 

data pada Uji Asumsi klasik pada 

komponen dari uji Normalitas, didapati di 

dapati 3 hasil uji yang terkandung dalam 

Uji Normalitas. Diantaranya ada Plot, 

Histogram, dan Kolmogrov-Smirnov 

Test yang pada hasil uji ketiga unsur 

tersebut di dapati distribusi variabel 

berjalan dengan normal. 

Kedua, Berdasarkan hasil Analisis 

pada Uji Multikolinearitas didapati nilai 

VIF sebesar 1.520  yang menyatakan 

bahwa pada uji ini tidak terjadi antara 

variabel bebas  yaitu Lingkungan kerja 

dan Fasilitas Kerja sehingga karena VIF 

> 10. Sedangkan pada Uji 

Heteroskedastisitas menunjukkan tidak 

adanya pola jelas yang tidak beraturan. 

Diikuti dengan gambar pada titik yang 

menyebar di atas dan bawah pada angka 

0 pada sumbu Y. Yang memiliki arti 

bahwa tidak adanya Heteroskedastisitas. 

Yang terakhir pada Uji Autokorelasi 

menunjukkan bahwa tidak terjadinya 

Autokorelasi yang menandakan variabel 

(X) terhadap (Y) memiliki pengaruh 

dengan nilai d = 2,034 lebih besar dari 

nilai dU dan dL. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

melalui uji T, Uji F, analisis regresi linear 

berganda dan Uji Koefisien Determinasi 

telah didapatkannya hasil yang didapati 

masing-masing terhadap uji tersebut 

memiliki pengaruh antara variabel 

independen dengan dependen yaitu 

Lingkungan Kerja Terhadap Fasilitas 

kerja yang menyatakan hipotesis yaitu H0 



870 

2024. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 7(1): 858-872 

 

ditolak dan Ha diterima dalam hal ini 

hipotesis yang diuji berpengaruh secara 

signifikan positif. 
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